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ABSTRAK

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan yang perlu
dimiliki oleh siswa pada semua jenjang pendidikan sekolah. Salah satu upaya dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah dengan melakukan penguatan dalam
proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan model Problem Based Learning
berbantuan modul dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dijenjang
sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah systematic literature review. Pengumpulan
data dilakukan dengan mendokumentasikan semua artikel yang yang diperoleh dari google scholar
yang memiliki penelitian serupa pada laporan penelitian ini. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa
model Probem Based Learning berbantuan modul dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa sekolah dasar.

Kata kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Modul.

ABSTRACT

Mathematical problem solving ability is one of the skills that need to be possessed by students
at all levels of school education. One of the efforts to improve students' mathematical problem
solving skills is to strengthen the learning process. The purpose of this study is to describe the
Problem Based Learning model with the aid of a module that can improve students' mathematical
problem solving abilities in elementary school level. The research method used is a systematic
literature review. Data collection was carried out by documenting all articles obtained from Google
Scholar who had similar research in this research report. The results of this study indicate that the
module-assisted Probem Based Learning model can improve the mathematical problem solving
ability in elementary school students.

Keywords: Problem Based Learning, mathematical problem solving ability, module

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting untuk meningkatkan kemampuan
kognitif generasi muda. Mata pelajaran pokok yang perlu diberikan disetiap jenjang pendidikan
adalah matematika. Salah satu kemampuan yang penting dimiliki siswa dalam mempelajari
matematika adalah kemampuan pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan yang menunjukkan siswa mampu
dalam memahami, memilih pendekatan penyelesaian, dan menerapkan strategi untuk mendapatkan
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solusi dari permasalahan [1]. Pemecahan masalah merupakan tema utama dalam penelitian dan
kurikulum dunia pendidikan matematika [2]. Pentingnya akan kemampuan pemecahan masalah,
maka perlunya dilakukan penguatan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
tersebut. Salah satu upaya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis adalah
pemilihan model pembelajaran yang tepat.

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa [3][4]. Problem Based Learning merupakan
model pembelajaran yang berpusat pada peserta titik, dimana siswa aktif terlibat dalam mengajukan
dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan konten dan konteks yang akan diteliti [5]. Adapun
sintaks model problem based learning menurut [6] yaitu: (1) mengorientasikan pada permasalahan;
(2) mengorganisasi dalam kegiatan belajar; (3) membimbing dalam mengumpulkan informasi; (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil informasi yang didapat; (5) menganalisis dan mengevaluasi
proses penyelesaian masalah. Perlunya penguatan pada setiap fase model Problem Based Learning
untuk mempermudah guru menjalankan kegiatan pembelajaran maka diperlukan suatu media
pembelajaran yang dapat pula membantu siswa untuk bisa mengidentifikasi masalah hingga
menganalisis proses penyelesaian permasalah dengan baik. Salah satu media pembelajaran yang
dapat digunakan untuk mendukung hal tersebut adalah modul.

Modul matematika merupakan bahan ajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan
kurikulum tertentu, disusun secara relatif singkat dan khusus dalam bentuk satuan pembelajaran
terkecil, dan dirancang dengan menarik yang memuat rangkaian kegiatan yang terkoordinasi dengan
baik yang berkaitan dengan materi, media dan evaluasi agar siswa lebih terarah, sistematis dan dapat
dengan mudah mempelajarinya untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tujuan
pembelajaran [7]. Modul dirancang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Penggunaan modul diharapkan dapat membantu proses pembelajaran dan mempermudah guru
dalam penyampaian pesan dan isi dari pembelajaran, sehingga guru hanya berperan sebagai
fasilitator. Selain itu, penggunaan modul matematika diharapkan juga dapat meningkatkan minat
dan motivasi belajar serta membantu siswa untuk memahami materi dan mengembangkan
kemampuan kognitifnya. Salah satu kemampuan yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran
matematika berbantuan modul adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. Menurut [8]
modul menjadi salah satu media pembelajaran untuk membantu siswa dalam pencapaian
kemampuan pemecahan masalah matematis. Modul berbasis masalah dapat meingkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis [9] [10][11].

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini berfokus untuk melakukan kajian literatur
bahwa model Problem Based Learning berbantuan modul dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis di sekolah dasar. Penelitian kajian literatur tentang peningkatan
kemampuan Pemecahan masalah matematis siswa melalui model Problem Based Learning telah
banyak dilakukan. Kebaharuan yang ingin ditunjukkan pada penelitian ini adalah penggunaan modul
sebagai media pendamping proses pembelajaran pada model Problem Based Learning untuk
memperkuat proses peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada sekolah
dasar.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah SLR (Systematic Literatur Review).
Metode SRL peneliti melakukan review dan identifikasi jurnal-jurnal mengikuti langkah-langkah
yang ditetapkan [[12]. Data yang yang diambil dalam penelitian ini adalah data sekunder, data yang
diambil dari penelitian sebelumnya. Pengumpulan data dilakukan dengan mendokumentasikan
semua artikel yang yang diperoleh dari google scholar yang memiliki penelitian serupa pada focus
penelitian ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh pada penelitian disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Tabel Hasil Penelitian

Penulis Judul Hasil Penelitian
Desi Setiyadi , The Problem Based Pembelajaran dengan model PBL bernuansa
Zaenuri & Learning Model with etnomatematika dengan menggunakan
Mulyono Etnomatematics Nuance permainan  tradisional  efektif ~ dalam
by Using Traditional meningkatkan kemampuan pemecahan
Games to Improve masalah siswa pada kelas IV. Rata-rata

Problem Solving Ability

kemampuan pemecahan masalah matematis
dengan menggunakan model PBL bernuansa
etnomatematika dengan menggunakan
permainan tradisional lebih baik daripada rata-

rata  kemampuan pemecahan  masalah
matematis siswa dengan menggunakan model
ekspositori.

Umar, Asri Fauzi, A Comparative Study on Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa

Radiusman, Andi
Kaharuddin, Arif
Widodo,

Muhammad Erfan

Critical ~ Thinking  of
Mathematical ~ Problem
Solving Using Problem
Based Learning and
Direct Intructio

penerapan pembelajaran berbasis masalah pada
siswa kelas V memiliki efek positif yang lebih
baik dari pada penerapan instruksi langsung
pada kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Agus Kistian, The Effect of Problem Hasil rata-rata kemampuan pemecahan
Verawati Based Learning (PBL) masalah matematika kelas 1V SD Pasi Pinang
Learning Models on yang diajarkan dengan model pembelajaran
Mathematic Problem Problem Based Learning (PBL) pada kelas
Solving Ability Students ekperimen adalah 82,16 sedangkan hasil rata-
in Primary School rata kemampuan  pemecahan  masalah
matematika yang diajarkan dengan model
pembelajaran ekspositori pada kelas control
adalah 71,36. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) lebih tinggi daripada siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran
Ekspositori.
Dwi  Sulistyani, Students' Learning Hasil penelitian yaitu siswa memiliki skor pada
Ervina Eka Difficulties Review from aspek memahami masalah sebesar 50 (33.3%)

Subekti, M.Yusuf
Setia Wardana

Mathematics ~ Problem-
Solving Ability in Third-
Grade Elementary School

berada pada kategori kesulitan sedang. Aspek
membuat rencana memiliki skor sebanyak 34
(22,60%) (kesulitan tinggi). Aspek
menerapkan rencana memiliki skor sebanyak
95 (63,30%) (kesulitan rendah). Aspek
mengecek kembali memiliki skor sebanyak 98
(65,30%) yang masuk kategori kesulitan
rendah. Kesulitan tersebut dikarenakan masih
kurangnya pemahaman terhadap  soal,
kesalahan dalam menentukan strategi yang
benar untuk menyelesaikan soal dan kesulitan
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dalam proses perhitungan serta daya tangkap
anak yang rendah.

Lanjutan Tabel 1.

Penulis Judul Hasil Penelitian
Indhira Asih Vivi Penerapan Strategi Kemampuan pemecahan masalah matematis
Yandhari, Trian Pembelajaran Problem siswa pada kelas IV SD yang menggunakan
Pamungkas Based Learning untuk strategi pembelajaran Problem Based Learning
Alamsyah, Dede Meningkatkan lebih baik dari pada siswa yang menggunakan
Halimatusa’diah Kemampuan strategi pembelajaran Inkuiri. Berdasarkan
Pemecahahan  Masalah analisis data hasil penelitian memberikan
Matematis Siswa Kelas kesimpulan bahwa pencapaian akhir dan
IV SD peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas ekperimen lebih baik
daripada kelas kontrol

Faddylla Intan  Improving Problem Peneltian ini merupakan penelitian tindakan
Maharani , Maria Solving  Ability  Of kelas. Hasil penelitian ini menunjukan adanya
Montessori Elementary School peningkatan kemampuan pemecahan masalah
Students By  Using siswa kelas IV sekolah dasar dengan
Problem-Based Learning menggunakan model Problem Based Learning.

Models
Riski Tri  Efektivitas Model Penelitian ini dilakukan dengan mencari
Widyastuti, Problem Based besaran pengaruh untuk mengetahui dampak
Gamaliel Septian Learning terhadap diberlakukannya model pembelajaran
Airlanda Kemampuan pembelajaran  PBL  terhadap kemampuan
Pemecahan Masalah peserta didik dalam menyelesaikan masalah.
Matematika Siswa Hasil menunjukkan nilai effect size 1,009 dan

Sekolah Dasar

dapat dilihat dari tabel interpretasi Cohen’s
bahwa model Pembelajaran Problem Based
Learning berpengaruh sangat besar pada
pembelajaran matematika Sekolah Dasar,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah memberi dampak yang
positif terhadap kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan masalah

Jusmawati,
Satriawati, Irman
R, Abdul Rahman,
Nurdin Arsyad

Development of
Mathematics Module
Based on Creative
Problem  Solving in

Elementary Students

Hasil analisis uji produk bahan ajar modul
berkategori valid dan reliabel serta digunakan
tanpa adanya revisi. Hasil pengembangan
perangkat modul yang diterapkan pada model
CPS (Creative Problem Solving) pada
siswakelas V Sekolah Dasar meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah sebesar 85%,
hal ini menunjukkan kemampuan pemecahan
masalah siswa secara klasikal tuntas.
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Lanjutan Tabel 1.

Penulis Judul Hasil Penelitian
Gilang Restu Pengembangan  Modul Hasil penelitian ini meliputi: (1) penelitian
Prayoga Matematika Bangun pengembangan ini menghasilkan modul
Datar Berbasis matematika bangun datar berbasis CTL
Contextual Teaching and dengan model pengembangan ADDIE; (2)
Learning untuk modul matematika bangun datar berbasis
Meningkatkan ~ Prestasi CTL layak digunakan, dinyatakan efektif
Belajar Matematika berdasarkan presentase ketuntasan prestasi
belajar siswa sebesar 80,95% dengan kriteria
sangat baik. (3) Modul matematika bangun
datar berbasis CTL terbukti sangat mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV
sekolah dasar.
Monika Developing  Thematic- Hasil penelitian ini adalah (1) modul tematik
Handayani Integrative Learning integratif dengan model pembelajaran berbasis

Module with Problem-
Based Learning Model
for Elementary School

masalah layak digunakan. (2) Modul yang
dikembangkan efektif untuk meningkatkan
kemampuan belajar mandiri dan hasil belajar

siswa 5  Sekolah Dasar.Berdasarkan
pengamatan hasil belajar afektif dan
psikomotor siswa kelas eksperimen memiliki
persentase yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol.

Students

Terdapat beberapa penelitian yang membahas keterkaitan model Problem Based Learning dan
kemampuan pemecahan masalah matematis. Penelitian-penelitian tersebut diantaranya : (1)
mengkaji hubungan atau pengaruh model Problem Based Learning dan kemampuan pemecahan
masalah matematis; (2) mengkaji efektivitas model problem based learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis; (3) mengkaji terkait peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa melalui Model Problem Based Learning; dan (4) komparasi model Problem Based
Learning dengan model pembelajaran yang lain dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
maslah matematis.

Langkah-langkah pemecahan masalah matematis siswa yaitu : (1) Memahami masalah; (2)
membuat rencana penyelesaian masalah; 3) menerapkan rencana; 4) mengecek kembali [13].
Tingkat pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa disekolah sasar masih rendah.
Siswa disekolah dasar mengalami kesulitan memahami masalah, membuat rencana, melaksanakan
rencana, dan membuat kesimpulan berdasarkan analisis [14]. Kesulitan tersebut disebabkan karena
kurangnya pemahaman terhadap soal, kesalahan dalam menentukan strategi yang tepat untuk
menyelesaikan soal dan kesulitan dalam proses perhitungan, dan daya tangkap anak yang rendah.

Beberapa penelitian menyatakan bahwa Problem Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan pemampuan pemecahan masalah matematis pada tingkat sekolah dasar [15] [16].
Model Problem Based Learning berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sekolah dasar [17]. Besar pengaruh model Problem Based Learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dilihat dari nilai effect size 1,009 dan berdasarkan
tabel interpretasi Cohen’s menunjukkan Problem Based Learning berpengaruh sangat besar pada
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Sekolah Dasar [18].

Setiap Fase Problem Based Learning mendorong siswa aktif untuk melakukan pemecahan
masalah sehingga menunjang kemampuam pemecahan masalah siswa. Setiap fase pada Problem
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Based Learning akan lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemmecahan masalah
matematis siswa jika guru menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran yang dipilih
disesuaikan dengan karakter siswa, dengan tujuan dapat meningkatkan motivasi dan semagat belajar
siswa serta membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang disajikan oleh guru.

Menurut penelitian [19] model Problem Based Learning bernuansa etnomatematika dengan
menggunakan permainan tradisional efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa pada kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dengan model Problem Based Learning bernuansa
etnomatematika dengan menggunakan permainan tradisional lebih baik daripada kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang dengan menggunakan model ekspositori. Pada penelitian
ini media pembelajaran yang dipilih sebagai media pendamping model Problem Based Learning
adalah permainan tradisional. Media pembelajaran lain yang dapat digunakan untuk menunjang
proses pembelajaran disekolah dasar diantaranya adalah modul.

Menurut beberapa penelitian menunjukkan bahwa modul sebagai salah satu media
pembelajaran yang efektif digunakan disekolah dasar untuk menunjang pembelajaran. Menurut [20]
menyatakan bahwa modul matematika bangun datar berbasis CTL layak digunakan pada siswa
kelas IV Sekolah Dasar, modul tersebut dinyatakan efektif meningkatkan presetasi siswa. Penelitian
lain menyimpulkan bahwa pengembangan perangkat modul yang diterapkan pada model CPS
(Creative Problem Solving) pada siswa kelas V Sekolah Dasar meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa [21]. Sedangkan menurut [22] modul tematik integrative
dengan model pembelajaran berbasis masalah layak digunakan pada siswa kelas V di Sekolah Dasar.
Modul dapat dikembangkan sesuai kemampuan apa yang akan di kembangkan. Modul berbasis
masalah menjadi salah satu konsep pengembangan modul pendamping model Problem Based
Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Modul yang
dikembangkan diberikan langkah-langkah berdasakan indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis, sehingga modul dapat digunakan pada setiap fase Problem Based Learning. Masalah
yang di sajikan dalam modul juga disediakan langkah-langkah penyelesaiakan sesuai dengan fase
model Problem Based Learning, sehingga dengan atau tanpa bantuan guru siswa dapat
menyelesaiakan permasalahan berdasarkan model Problem Based Learning.

Berdasarkan uraian diatas dan analisis beberapa penelitian dapat kita temukan bahwa model
Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dan modul pembelajaran dapat digunakan pada pembelajaran ditingkat sekolah dasar. Maka dari
kajian literatur yang dilakukan dalam penelitian ini dapat kita simpulkan bahwa pemilihan model
Problem Based Learning berbantuan Modul dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa model Problem Based
Learning berbantuan modul dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa sekolah dasar.

Penggunaan media pembelajaran modul pada model Problem Based Learning dapat
menjadi penunjang untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Kajian
penelitian selanjutnya dapat mengkaji kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
diberikan pembelajaran dengan model Problem Based Learning berbantuan jenis media
pembelajaran lain untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Media
pembelajaran yang dikembangkan disesuaikan dengan karakter tingkat kelas siswa Sekolah
Dasar.
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